
 



 

SKRIPSI  
 

 

ANALISIS PERBANDINGAN USAHA ANTARA KERIPIK 

SINGKONG DAN KERIPIK PISANG DI DESA NGABAR 

KECAMATAN JETIS KABUPATEN MOJOKERTO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Disusun Oleh: 
 

 

NURUDIN AFIT  
NBI: 1231900224 

 
 
 
 
 
 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS 17 

AGUSTUS 1945 SURABAYA 2023 



 
 



 
ANALISIS PERBANDINGAN USAHA ANTARA KERIPIK SINGKONG 

DAN KERIPIK PISANG DI DESA NGABAR KECAMATAN JETIS 
KABUPATEN MOJOKERTO 

 

 

SKRIPSI 
 
 
 
 
 
 

 

Digunakan untuk memenuhi persyaratan guna mendapatkan 

 

Gelar Sarjana Ekonomi Program Studi Ekonomi Pembangunan 
 
 
 
 
 
 

 

Disusun Oleh: 

 

NURUDIN AFIT 

NBI: 1231900224 
 
 
 
 
 
 
 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

 

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA 

 

2023 
 
 
 
 

 

ii 



 



 



 



 



 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya ucapkan kepada Tuhan yang Maha Esa yang telah 

melimpahkan Rahmat dan hidayahnya sehingga saya diberikan kesempatan 

untuk melanjutkan Pendidikan Program Sarjana Ekonomi dan menyelesaikan 

tugas skripsi ini dengan penuh kebanggaan. Saya ucapkan kepada semua 

pihak yang telah membantu dan membimbing saya dalam menempuh 

Pendidikan dan menyelesaikan skripsi ini. 

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya saya tunjukkan kepada: 
 

1. Dr. Estik Hari Prastiwi, MM. Selaku dosen pembimbing yang telah 

banyak meluangkan waktu, perhatian untuk memberikan bimbingan 

dan pengarahan selama proses penyusunan skripsi. 
 

2. Prof. Dr. Mulyanto Nugroho, MM., CMA., CPAI. Selaku Rektor 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 
 

3. Prof. Dr. H. Slamet Riyadi, M.Si., AK., CA. Selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas 17 Agustus Surabaya. 
 

4. Dr. I Made Suparta, MM. Selaku Kepala Program Studi Ekonomi 

Pembangunan Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 
 

5. Seluruh jajaran Dosen Pengajar Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 
 

6. Orang tua saya, terutama Ibu tercinta yang telah mendoakan dan 

memberi motivasi kepada saya. 
 

7. Saudara saya, yang telah banyak memberi dukungan dan doa agar 

bersemangat dalam menempuh Pendidikan. 

 
 
 
 
 
 

 

vii 



 

8. Untuk teman-teman semua Angkatan 2019 dari Prodi Ekonomi 

Pembangunan yang telah banyak membantu dan menjadi pemberi 

saran pada saat mengerjakan skripsi. 
 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, segala kritik dan saran yang sifatnya membangun 

akan menyempurnakan penulisan skripsi ini agar bermanfaat bagi penulis dan 

orang lain. 

 

 

Surabaya, 20 juni 2023 
 
 
 
 
 

 

Nurudin Afit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

viii 



 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan kelayakan 

usaha pembuatan keripik singkong dan keripik pisang di Desa Ngabar 

Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto. Keripik singkong dan keripik pisang 

merupakan salah satu olahan makanan ringan yang sangat digemari oleh 

masyarakat. Dalam penelitian, dilakukan analisis terhadap beberapa faktor 

yang mempengaruhi kelayakan usaha yang meliputi modal awal, penerimaan, 

keuntungan serta faktor-faktor lainnya yang relevan. Dalam penelitian ini 

metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melaui kuisioner, observasi, wawancara terstruktur dengan pemilik 

usaha pembuatan keripik singkong dan keripik pisang. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kedua jenis usaha memiliki 

kekurangan dan kelebihan masing-masing. Usaha pembuatan keripik singkong 

mempunyai keunggulan dari segi biaya produksi yang lebih murah, sedangkan 

kekurangannya terletak pada jumlah penerimaan dan keuntungan yang 

dihasilkan sangat sedikit apabila dibandingkan usaha pembuatan keripik pisang. 

Sedangkan kelebihan dari usaha pembuatan keripik pisang yaitu mempunyai 

jumlah penerimaan dan keuntungan yang lebih besar daripada usaha pembuatan 

keripik singkong. Untuk kekurangan nya, usaha pembuatan keripik pisang biaya 

produksi nya lebih mahal apabila dibandingkan usaha pembuatan keripik 

singkong. Selain itu usaha keripik pisang juga mempunyai keunggulan dari segi 

rata-rata keuntungan, tingkat kelayakan R/C rasio dan ROI yang lebih besar jika 

dibandingkan usaha pembuatan keripik singkong. 

 

Berdasarkan analisis penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa perbandingan usaha antara keripik singkong dan keripik pisang pada 
tingkat rata-rata keuntungan, Kelayakan usaha R/C rasio dan ROI 

menunjukkan usaha pembuatan keripik pisang lebih menguntungkan dari 
pada usaha pembuatan keripik singkong di Desa Ngabar Kecamatan Jetis 

Kabupaten Mojokerto. 

 

Kata Kunci: Perbandingan Usaha, Usaha Keripik, Kelayakan Usaha 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the feasibility comparison of the business 

of making cassava chips and banana chips in Ngabar Village, Jetis District, 

Mojokerto Regency. Cassava chips and banana chips are processed snacks 

that are very popular with the public. In this research, an analysis was 

carried out on several factors that influence business feasibility which 

includes initial capital, revenue, profits and other relevant factors. In this 

study the method used is qualitative method with data collection techniques 

through questionnaires, observation, structured interviews with business 

owners making cassava chips and banana chips. 

 

The results of this study indicate that both types of businesses have 

their own strengths and weaknesses. The business of making cassava chips 

has the advantage of being cheaper in terms of production costs, while the 

drawback lies in the amount of revenue and profit generated which is very 

small when compared to the business of making banana chips. Meanwhile, 

the advantage of the business of making banana chips is that it has a greater 

number of revenues and profits than the business of making cassava chips. As 

for the drawback, the business of making banana chips is more expensive 

than the business of making cassava chips. In addition, the banana chip 

business also has advantages in terms of average profit, higher R/C ratio and 

ROI feasibility compared to cassava chip making business. 

 

Based on the research analysis conducted, it can be concluded that the 

business comparison between cassava chips and banana chips is at an average 

level of profit. The business feasibility of the R/C ratio and ROI shows that the 

business of making banana chips is more profitable than the business of making 

cassava chips in Ngabar Village, Jetis District, Mojokerto Regency. 

 

Keywords: Business Comparison, Chips Business, Business Feasibility 
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RINGKASAN 
 

Singkong dan pisang merupakan salah satu hasil pertanian yang dapat 

diolah menjadi makanan yang mempunyai nilai tambah, salah satu olahan 

yang terbuat dari singkong dan pisang adalah keripik. Keripik singkong dan 

keripik pisang merupakan makanan ringan yang sangat digemari oleh 

masyarakat Indonesia. Berdasarkan hal tersebut usaha pembuatan keripik 

singkong dan keripik pisang merupakan usaha yang cukup menarik untuk 

terus dikembangkan. Penelitian terkait pembahasan usaha pembuatan keripik 

singkong dan keripik pisang di Desa Ngabar Kecamatan Jetis Kabupaten 

Mojokerto bertujuan untuk mencari berapa besar biaya produksi, tingkat 

penerimaan serta perbandingan tingkat keuntungan, kelayakan usaha (R/C 

rasio) serta pengembalian modal ROI dari masing-masing usaha pembuatan 

keripik singkong dan keripik pisang. 

 

Penelitian ini mengambil data 5 informan dari pemilik usaha 

pembuatan keripik singkong dan 5 informan dari pemilik usaha pembuatan 

keripik pisang yang ada di Desa Ngabar Kecamatan Jetis Kabupaten 

Mojokerto. Pada penelitian ini Teknik pengumpulan data menggunkan 

wawancara terstruktur, observasi serta kuisioner sebagai alat pengumpulan 

data primer. Desain penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif serta 

untuk alat perhitungan dan perbandingan indikator kelayakan usaha 

mengunakan veriabel R/C rasio dan ROI. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

xi 



 

Berdasarkan hasil pelitian yang telah dilakukan dapat dijelaskan 

bahwa lama usaha yang telah dijalankan oleh para pemilik usaha pembuatan 

keripik singkong dan keripik pisang minimal berjalan 4 tahun. Dalam 

menjalankan usaha pembuatan keripik singkong dan keripik pisang ini para 

pemilik usaha tidak memerlukan tingkat Pendidikan yang tinggi, modal yang 

besar. Tetapi yang paling dibutuhkan adalah tingkat keuletan dan ketrampilan 

dari para pemilik usaha untuk mengembangkan usaha tersebut. 

 

Usaha pembuatan keripik singkong ini mempunyai rata-rata 

keuntungan sebesar Rp. 5.872.700/bulan, sementara untuk usaha pembuatan 

keripik singkong rata-rata keuntungan Rp. 8.902.500/bulan. Dari tingkat 

kelayakan usaha R/C rasio usaha pembuatan keripik singkong dan keripik 

pisang rata-rata mengasilkan nilai 1,163 untuk keripik singkong dan 1,201 

untuk keripik pisang yang artinya usaha tersebut layak dijalankan karena 

lebih dari 1. Sedangkan tingkat pengembalian modal ROI usaha pembuatan 

keripik singkong dan keripik pisang rata-rata menghasilkan 16,3% untuk 

keripik singkong dan 20,1% untuk keripik pisang. Dengan begitu dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata keuntungan, tingkat kelayakan usaha R/C rasio 

dan ROI dari usaha keripik pisang lebih mengguntungkan untuk dijalankan 

apabila dibandingkan dengan usaha keripik singkong di Desa Ngabar 

Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto. 
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SUMMARY 

 

Cassava and bananas are one of the agricultural products that can be 

processed into food that has added value, one of the preparations made from 

cassava and bananas is chips. Cassava chips and banana chips are snacks 

that are very popular with the people of Indonesia. Based on this, the 

business of making cassava chips and banana chips is quite an interesting 

business to continue to develop. Research related to the discussion of the 

business of making cassava chips and banana chips in Ngabar Village, Jetis 

District, Mojokerto Regency aims to find out how much the production costs 

are, the level of acceptance and comparison of profit levels, business 

feasibility (R/C ratio) and ROI return on capital from each manufacturing 

business. cassava chips and banana chips. 

 

This study took data from 5 informants from cassava chips business 

owners and 5 informants from banana chips business owners in Ngabar 

Village, Jetis District, Mojokerto Regency. In this study, data collection 

techniques used structured interviews, observations and questionnaires as 

primary data collection tools. The research design used is a qualitative 

method and for calculation and comparison of business feasibility indicators 

using R/C ratio and ROI variables. 
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Based on the results of the research that has been done, it can be 

explained that the length of time the businesses that have been running by 

business owners making cassava chips and banana chips have been running 

for at least 4 years. In running the business of making cassava chips and 

banana chips, business owners do not need a high level of education or large 

capital. But what is most needed is the level of tenacity and skill of the 

business owners to develop the business. 

 

This cassava chip making business has an average profit of Rp. 

5,872,700/month, while for the business of making cassava chips the average 

profit is Rp. 8,902,500/month. From the level of business feasibility, the R/C 

ratio for the business of making cassava chips and banana chips produces an 

average value of 1.163 for cassava chips and 1.201 for banana chips, which 

means that the business is feasible because it is more than 1. Meanwhile, the 

ROI rate of return on business for cassava chips and Banana chips produce 

an average of 16.3% for cassava chips and 20.1% for banana chips. In this 

way it can be concluded that the average profit, business feasibility level R/C 

ratio and ROI from the banana chip business are more profitable to run 

when compared to the cassava chip business in Ngabar Village, Jetis 

District, Mojokerto Regency. 
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